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PENGESAHAN SURAT KETERANGAN PENGHENTIAN PEMBAYARAN SECARA ELEKTRONIK 

ABSTRAK : - Bahwa untuk menyesuaikan perkembangan teknologi dan memberikan kemudahan 
dalam pembayaran gaji/penghasilan bagi pegawai yang pindah atau diberhentikan, 
berdasarkan ketentuan Pasal 7 ayat (2) huruf a UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara, Menteri Keuangan selaku BUN berwenang menetapkan 
kebijakan dan pedoman pelaksanaan anggaran negara, sehingga perlu menetapkan 
Peraturan Menteri Keuangan tentang Tata Cara Penerbitan dan Pengesahan Surat 
Keterangan Penghentian Pembayaran secara Elektronik. 

  - Dasar Hukum Peraturan ini adalah: 

   Pasal 17 ayat (3) UUD Tahun 1945, UU 1 Tahun 2004 (LN Tahun 2004 No. 5, TLN No. 
4355), UU 39 Tahun 2008 (LN Tahun 2008 No. 166, TLN No. 4916), PP 45 Tahun 2013 
(LN Tahun 2013 No. 103, TLN No. 5423) sebagaimana telah diubah dengan PP 50 
Tahun 2018 (LN Tahun 2018 No. 229, TLN No. 6267), Perpres 57 Tahun 2020 (LN Tahun 
2020 No. 98), Permenkeu RI 118/PMK.01/2021 (BN Tahun 2021 No. 1031) 
sebagaimana telah diubah dengan Permenkeu RI 141/PMK.01/2022 (BN Tahun 2022 
No. 954). 

  - Dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia ini diatur: 

   Peraturan Menteri ini mengatur mengenai tata cara pelaksanaan penerbitan SKPP 
pada Satker; dan pengesahan SKPP pada KPPN. Penerbitan dan pengesahan SKPP 
berlaku bagi pegawai yang meliputi: PNS/calon PNS Pusat; prajurit TNI; anggota Polri; 
dan PPPK Pusat. Penerbitan dan pengesahan SKPP dilakukan secara elektronik. 
Penerbitan dan pengesahan SKPP dilakukan dengan menggunakan aplikasi gaji yang 
terinterkoneksi. Aplikasi gaji terdiri atas: Aplikasi GPP/BPP/DPP; aplikasi gaji modul 
Satker; dan aplikasi gaji modul KPPN. Pelaksanaan penerbitan dan pengesahan SKPP 
dapat dilaksanakan secara bertahap. Penerbitan SKPP dilakukan oleh KPA. KPA 
bertanggungjawab atas kebenaran data pegawai yang diterbitkan SKPP, validitas data 
dokumen pendukung SKPP, dan penyelesaian kewajiban pegawai kepada negara 
sebelum diterbitkannya SKPP. KPA dapat melimpahkan kewenangannya kepada PPK 
untuk menandatangani SKPP atas nama KPA dengan surat keputusan. SKPP yang telah 
dilakukan pengesahan oleh KPPN, secara otomatis terkirim kepada Satker/KPPN/PT 
Taspen (Persero)/PT Asabri (Persero) melalui aplikasi gaji modul KPPN. Direktorat 
Jenderal Perbendaharaan melakukan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan 
penerbitan dan pengesahan SKPP secara elektronik serta pelaksanaan pembayaran 
pensiun pertama dan jaminan hari tua oleh PT Taspen (Persero) atau PT Asabri 
(Persero) dalam rangka perbaikan tata kelola penerbitan dan pengesahan SKPP serta 
pembayaran pensiun pertama dan jaminan hari tua. 

CATATAN : - Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, penerbitan dan pengesahan SKPP yang 
telah diajukan secara nonelektronik, diselesaikan dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

  - Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

  - Peraturan Menteri ini ditetapkan pada tanggal 2 Desember 2022 dan diundangkan 
pada tanggal 5 Desember 2022. 

  - Lampiran: halaman 19-41. 

 


